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ABSTRAK 
Truk yang sudah dimuat harus dilakukan penerpalan untuk menjaga kualitas semen. Pada 

saat melakukan penerpalan tentu harus memperhatikan unsur safety. Untuk menunjang hal 

tersebut maka dibuatlah fasilitas penerpalan berupa lifeline. Di area 67B-PA1 sudah 

terdapat satu fasilitas penerpalan yang berada di pintu keluar area palletizer. Untuk 

menurunkan cycle time dan produksi pada 67B-PA1 maka perlu diberikan fasilitas 

penerpalan tambahan di area tersebut. Penambahan fasilitas penerpalan ini bertujuan agar 

truk yang semula harus mengantri untuk melakukan penerpalan, nantinya fasilitas 

penerpalan ini dapat menampung 2 truk sekaligus. Dengan penambahan fasilitas 

penerpalan ini dapat menurunkan cycle time truk selama 10 menit untuk melakukan 

penerpalan. 

 
Kata Kunci : Packhouse , Palletizer, Lifeline, Safety, Cycle Time 
 

ABSTRACT 
Trucks that have been loaded must be airlifted to maintain cement quality. At the 

time of execution of course must pay attention to the element of safety. To support 

this, a parachute facility in the form of a lifeline was made. In area 67B-PA1 there 

is already a shipping facility which is at the exit of the palletizer area. To decrease 

cycle time and production on the 67B-PA1, it is necessary to provide additional 

shipping facilities in that area. The aim of the addition of this transportation facility 

is that trucks, which originally had to queue to carry out transportation, will later 

accommodate 2 trucks at a time. With the addition of this shipping facility, it can 

decrease the cycle time of trucks for 10 minutes to carry out shipping. 

 

Keywords: Packhouse, Palletizer, Lifeline, Safety, Cycle Time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang  

Departemen Produksi Packhouse merupakan salah satu departemen 

yang ada di PT Solusi Bangun Indonesia (Persero) Tbk yang bergerak di 

bidang pengepakan dan persiapan untuk pendistribusian semen. Di area 

Packhouse terdapat beberapa equipment yang digunakan seperti Packer 

Machine dan Palletizer. Semen yang telah dikemas di Packer Machine 

selanjutnya akan menuju ke area Palletizer untuk ditumpuk di atas pallet yang 

sudah disiapkan. Semen yang telah ditumpuk di atas pallet selanjutnya akan 

di letakkan di gudang penyimpanan dan ada juga yang langsung dimuat ke 

truck pengangkut. Truck yang telah selesai memuat semen, selanjutnya akan 

menuju ke pintu keluar area Palletizer. Di area pintu keluar Palletizer, truck 

akan ditutup dengan terpal yang bertujuan untuk menjaga kualitas semen agar 

tetap dalam kondisi yang baik pada saat pendistribusian.  

Para driver truck melakukan penerpalan truk sendiri. Pada saat 

melakukan aktifitas penerpalan tentu para driver memerlukan fasilitas 

penerpalan berupa Lifeline untuk mengaitkan Body Harness. Di area 67B-

PA1 terdapat satu fasilitas penerpalan yang bisa digunakan oleh driver. 

Namun, hal tersebut masih dinilai kurang efisien karna truk harus antri tiap 

akan melakukan penerpalan. Fasilitas penerpalan yang sudah tersedia juga 

dinilai kurang efisien dari segi penggunaan karena posisi titik Lifeline yang 

terlalu berada di pinggir truk. Hal ini sudah menjadi complain beberapa supir 

karena dapat menyusahkan supir dalam melakukan penerpalan apabila akan 

merapikan terpal di area yang sebaliknya. 
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Gambar 1. 1 Posisi Titik Lifeline yang Terlalu Berada di Pinggir Truk 

 

Gambar 1. 2 Konstruksi Lifeline Lama 

Konstruksi Lifeline pada jalur yang lama memiliki titik kawat pengait 

Body Harness yang terlalu pinggir. Lebar platform untuk naik ke atas truk 

yaitu 800mm dan lebar maksimal untuk menyebrang dari platform ke atas 

truk adalah 500mm sehingga sisa jarak yang dimiliki untuk mengaitkan Body 

Harness hanya selebar 600mm sedangkan lebar truk yaitu 2400mm. Sehingga 

dapat diketahui bahwa titik kawat pengait tidak pas ditengah truk namun agak 

terlalu pinggir dan hal ini kurang efisien serta dapat membahayakan supir 

truk. Oleh karena itu, diperlukan konstruksi Lifeline tambahan yang lebih 

efisien dan mudah digunakan oleh driver. 
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 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 

rumusan masalah tugas akhir yang harus diselesaikan adalah: 

1. Bagaimana cara meningkatkan safety pada saat aktifitas penerpalan 

truck di area 67B-PA1? 

2. Bagaimana cara menurunkan cycle time truck pada saat penerpalan 

truck semen di area 67B-PA1? 

 Batasan Masalah  

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar, maka penelitian 

dalam tugas akhir ini hanya dibatasi dalam ruang lingkup melakukan 

optimalisasi cycle time truk pengangkut semen dengan cara membangun 

fasilitas penerpalan tambahan di area 67B-PA1 

 Tujuan  

Menyediakan fasilitas penerpalan tambahan untuk truk pengangkut 

semen di area 67B-PA1 agar cycle time truk dapat lebih optimal. 

 Manfaat  

 Bagi Mahasiswa 

1. Menjadi lahan bagi mahasiswa untuk memperdalam ilmu 

mengenai siklus pemuatan semen di equipment Palletizer 67B-

PA1. 

2. Menambah ilmu pengetahuan tentang proses produksi semen 

dan proses pemuatan semen di PT Solusi Bangun Indonesia. 

 Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi tolak 

ukur keberhasilan kerja sama dalam pendidikan dan pengajaran bagi 

mahasiswa EVE untuk yang telah mampu mengimplementasikan 

materi perkuliahan kedalam tugas akhir ini sehingga tugas akhir ini 

dapat diselesaikan dengan hasil yang nyata sesuai teori yang telah 

diberikan. 
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 Bagi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan proses penerpalan 

truk pemuat semen menjadi semakin mudah dan safety serta 

diharapkan agar cycle time truk menjadi lebih optimal. 

 Luaran yang diharapkan 

Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan Tugas Akhir adalah 

publikasi dalam prosiding seminar nasional Teknik mesin, jurnal 

politeknologi dan ilmu yang nyata bagi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. 

 

 Lokasi Tugas Akhir 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT Solusi Bangun Indonesia plant 

Cilacap dimana lebih tepatnya pada Packhouse Area, tepatnya palletizer 67B-

PA1. Berikut ini merupakan lokasi Palletizer train/truk 67B-PA1 dan lokasi 

akan dibangunnya fasilitas penerpalan. 
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Gambar 1. 3 Lokasi 67B-PA1 

 

Gambar 1. 4 Lokasi Akan Dibangun Fasilitas Penerpalan Tambahan 
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 Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, tujuan 

umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan pembatasan masalah, garis 

besar metode penyelesaian, manfaat yang akan didapatkan, dan sistematika 

penulisan keseluruhan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Memaparkan rangkuman kritis atau Pustaka yang menunjang 

penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan dikaji 

lebih lanjut dalam tugas akhir. 

BAB III METODOLOGI 

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah atau penelitian, meliputi prosedur, pengumpulan 

data, Teknik analisis data, atau Teknik perancangan. 

BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

Membahas tentang rencana biaya yang akan digunakan serta jadwal 

kegiatan pelaksanaan tugas akhir dimulai dari pengajuan proposal hingga 

siding tugas akhir. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tugas akhir dengan dibangunnya fasilitas penerpalan 

tambahan maka didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Cycle Time truk pemuat semen dapat ditingkatkan dengan menambah 

fasilitas penerpalan. 

2. Pembangunan jalur baru Lifeline untuk penerpalan truk dapat 

mempercepat cycle time dan mempercepat waktu penerpalan karena 

memiliki desain yang lebih efisien. 

3. Biaya yang dibutuhkan untuk membangun fasilitas penerpalan tambahan 

sebesar Rp 53.372.970,00 

 
 

 Saran 

Berdasarkan hasil dan analisis dari hasil tugas akhir maka diharapkan: 

1. Petugas produksi agar dapat selalu menghimbau kepada supir truk untuk 

mengisi jalur penerpalan yang berada di depan terlebih dahulu pada saat 

akan melakukan penerpalan agar truk yang berada di belakang dapat 

mengisi jalur penerpalan yang berada di belakangnya. 

2. Sosialisasi kepada seluruh supir truk pemuat semen terkait pentingnya 

pembacaan surat DO. 

3. Pengadaan sparepart untuk forklift bisa lebih diperhatikan untuk 

mengurangi resiko terjadinya breakdown pada forklift yang akan 

melakukan pemuatan.
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Tentang PT. Solusi Bangun Indonesia 

A. Profil Solusi Bangun Indonesia 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan 

publik Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,6%) dimiliki dan 

dikelola oleh Semen Indonesia Group. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan produsen semen, 

beton jadi, dan agregat terkemuka serta terintegrasi dengan keunikan 

dan perluasan usaha waralaba yang menawarkan solusi menyeluruh 

untuk pembangunan rumah, dari penyediaan bahan material sampai 

rancangan yang cepat serta konstruksi aman. PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk dikenal sebagai pelopor dan innovator di sector 

industry semen yang tercatat sebagai sector yang tumbuh pesat 

seiring pertumbuhan pasar perumahan, bangunan umum dan 

infrastruktur. Perusahaan mengoperasikan tiga pabrik semen 

masing-masing di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), 

Tuban (Jawa Timur), dan fasilitas penggilingan semen di Ciwandan, 

Banten dengan total kapasitas gabungan pertahun 10,8 juta ton 

clinker. 

B. Sejarah Berdirinya Solusi Bangun Indonesia-Cilacap Plant 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap beralamat di 

Jalan Ir. Juanda Kelurahan Karang Talun Cilacap Tengah 53234 dan 

merupakan anak PT Semen Indonesia. PT Solusi Bangun Indonesia 

Tbk yang dahulu dikenal dengan nama PT Holcim Tbk dan 

sebelumnya PT Semen Nusantara, didirikan berdasarkan Undang-

Undang Penanaman Modal Asing No.1 Tahun 1967 Jo UU No.11 

tahun 1970. Presiden RI ssat itu melalui SK No B-76/PRES 3/1974 
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tanggal 4 Maret 1974 memberikan persetujuan pendirian pabrik 

sesuai permohonan dari pemegang saham yang terdiri dari: 

PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham), Pexngusaha Swasta 

Nasional; 

Onoda Cement Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang; 

Mitsui Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang. 

PT Semen Nusantara sebagai badan hukum disahkan 

berdasarkan Akte Notaris Kartini Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan 

register Nomor: 133 tanggal 18 Desember 1974 dengan usulan akte 

perubahan No. 46 tanggal 11 Maret 

1975, dalam bentuk perseroan terbatas dan berstatus 

Penanaman Modal Asing, dan kemudian dikukuhkan dengan surat 

Menteri Kehakiman RI No.V.A/5/96/25 tanggal 23 April 1975. 

Pulau Nusakambangan yang dinyatakan tertutup (sesuai SK 

Gubernur Hindia Belanda No. 25 tanggal 10 Agustus 1912 Jo No. 

34 diktum ke-3 sub a) pada akhirnya diperbolehkan untuk dibukan 

dan dimanfaatkan berdasarkan SK Presiden RI No. 38 tahun 1974. 

Dengan demikian, dimungkinkan bagi PT Semen Nusantara untuk 

memanfaatkan sebagian area di Pulau Nusakambangan sebagai 

lokasi penambangan batu kapur, salah satu bahan baku utama 

pembuatan semen. Kemudian PT Gunung Ngadeg Jaya 

mendapatkan ijin penambangan daerah untuk: 

1. Konsesi penambangan batu kapur Nusakambangan 

seluas 1000 Ha sejak tahun 1975. 

2. Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan 

seluas 250 Ha. 

3. Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Karang 

Talun Kecamatan Cilacap Utara dengan luas 26.5 Ha. 
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4. Lokasi perumahan karyawan di Kelurahan Gunung 

Simping seluas 10 Ha. 

5. Lokasi service station / shipping distribution lengkap 

dengan loading facility seluas 3.5 Ha (status kontrak 

dengan Perum Pelabuhan III cabang Cilacap). 

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai 

berproduksi. Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland 

tipe 1 dengan logo Candi Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. 

Selanjutnya sejak tanggal 10 Juni 1993, PT Semen Nusantara 

memiliki status baru dengan pengambilan saham 100% oleh 

Indonesia, yang kemudian diambil alih oleh PT Semen Cibinong 

Tbk Pabrik Cilacap sendiri terdiri dari dua sentral produksi yaitu CP 

1 (pabrik lama) dan CP 2 (pabrik baru). 

Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 

hingga April 1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami 

penutupan karena adanya kenaikan BBM yang menyebabkan biaya 

operasi melebihi budget dan menimbulkan kerugian. Pada tahun 

2000, PT Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap setuju untuk 

diadakan restrukturisasi hutang dengan para kreditor. Hutang 

perseroan telah dikurangi sebesar $500 juta. Selain itu, PT Tirtamas 

Maju Tama selaku pemegang saham terbesar telah menjual seluruh 

sahamnya kepada perusahaan Holcimdari Swiss dan mengakibatkan 

perubahan pemegang saham sebagai berikut: 

1. Holcim : 77,33 % 

2. Kreditor : 16,1 % 

3. Umum : 6,6 % 

Selanjutnya tertanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd 

menjadi pemegang saham utama. Holcim atau Holderbank didirikan 

oleh Jacob Schmiddheiny pada tahun 1838 di desa Balgach, Swiss. 
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Pada tahun 1933, perusahaan telah berekspansi di lebih dari tujuh 

puluh negara di lima belahan dunia: Amerika Utara, Amerika Latin, 

Eropa, Asia Pasifik, dan Afrika. 

Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Participation Ltd. 

menjual seluruh sahamnya kepada induk perusahaan yaitu Holderfin 

B.V., pemegang saham mayoritas PT Semen Cibinong Tbk dengan 

kepemilikan 5.925.921.820 lembar saham dengan nilai transaksi 

sebesar Rp 2,5 Triliun (USD 256,48 juta). Holderfin yang 

berkedudukan di Belanda tersebut merupakan induk perusahaan 

sekaligus pemegang saham Holcim di Mauritus. Mulai tanggal 1 

Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi diganti dengan nama 

PT Holcim Indonesia Tbk, sesuai dengan keputusan rapat yang 

diadakan pada tanggal 24 April 2005. Selanjutnya, Holcim 

Indonesia menjadi anggota Asosiasi Semen Indonesia, dan sebagai 

unit usaha di bawah group Holcim, perusahaan aktif sebagai anggota 

World Bussiness Council for Sustainable Development (WBCSD) 

dan anggota pendiri Cement Sustainability Initiative. 

 

Pada tanggal 12 November 2018, PT Semen Indonesia 

(Persero) Tbk (SMGR) menyelesaikan transaksi pembelian saham 

PT Holcim Indonesia Tbk (SMCB). Total nilai transaksinya 

mencapai USD 917 juta atau setara Rp 12,9 Triliun. Semen 

Indonesia menandatangani perjanjian jual beli bersyarat 

(Conditional Sales & Purchase Agreement) untuk mengambil alih 

6.179.612.820 lembar saham atau setara 80% kepemilikan saham. 

Saham itu sebelumnya milik Holderfin B.V yang merupakan anak 

usaha dari Lafarge Holcim, sebuah perusahaan di Swiss. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan 

publik Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan 

dikelola oleh PT Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – 
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bagian dari Semen Indonesia Group- produsen semen terbesar di 

Indonesia dan Asia Tenggara. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang 

terintegrasi dari semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. 

Perseroan mengoperasikan empat pabrik semen di Narogong (Jawa 

Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa Timur), dan Lhoknga 

(Aceh), dengan total kapasitas 14,5 juta ton semen per tahun, dan 

mempekerjakan lebih dari 2,400 orang. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan 

jaringan penyedia bahan bangunan yang mencakup distributor 

khusus, toko bangunan, ahli bangunan binaan perusahaan dan 

solusi-solusi bernilai tambah lainnya. 
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Lampiran 2 Tentang Departemen Produksi 

A. Departemen Produksi 

Produksi merupakan bagian Directorate Manufacturing 

Organization yang menangani proses produksi. Departemen 

produksi terdiri dari beberapa sub-departemen, yaitu Departemen 

Produksi Raw Mill, Produksi Kiln, Produksi Finish Mill, Produksi 

Pack House, Produksi Support, dan Produksi Planning. Jadwal kerja 

departemen produksi dibagi menjadi empat (A, B, C, dan D). 

Pembagian jadwal disesuaikan dengan proses produksi semen 

selama 24 jam per hari. 

B. Tugas dan Tanggung Jawab 

1. Running Inspection 

Running Inspection adalah pengecekan saat alat beroperasi. 

Kegiatan tersebut dilakukan stiap hari untuk menghindari 

terjadinya gangguan proses produksi. Running Inspection harus 

dilakukan secara rutin dan teliti agar kerusakan tidak bertambah 

parah atau menghentikan proses produksi. 

Orang atau pekerja yang melakukan kegiatan tersebut 

disebut patroller. Patroller menggunakan panca indera yang 

dimiliki untuk mendeteksi adanya gangguan pada alat. Alat 

indera yang digunakan sebagai alat pengecekan yaitu: 

a. Melihat 

Pengecekan dengan cara melihat kondisi alat secara 

langsung. Daerah sekitar alat yang bisa membuat 

proses produksi terganggu juga harus diperhatikan. 

Contoh: pengecekan discharge chute belt conveyor, 

apakah terdapat tumpukan material yang bisa 

menyumbat aliran material. 
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b. Mendengarkan 

Pengecekan dengan cara mendengarkan suara alat. 

Apabila terdapat masalah biasanya akan terdengar 

suara yang tidak seperti biasa. Contoh: pengecekan 

carry dan return roller belt conveyor, apakah terdapat 

suara seperti gesekan yang keras dan kasar. 

c. Menyentuh 

Pengecekan dengan cara menyentuh alat secara 

langsung untuk mengetahui terjadinya panas berlebih 

atau tidak. Contoh: pengecekan bearing motor belt 

conveyor, apakah terdapat suhu panas yang 

menyebabkan kemungkinan terjadinya gangguan 

pada proses produksi. 

d. Membau 

Pengecekan dengan cara mencium bau dari suatu 

alat. Contoh: pengecekan motor belt conveyor, 

apakah terdapat bau akibat terbakarnya suatu alat. 

2. Lost Elimination (Waste Elimination) 

Lost elimination (waste elimination) adalah kegiatan 

mengeliminasi masalah (waste) yang ditemukan saat Running 

Inspection. Terdapat tujuh jenis waste yang disebut seven waste. 

Ketujuh jenis waste tersebut adalah 

a. Over-Production 

Memproduksi sesuatu yang melebihi dari yang 

diperlukan yang berdampak pada pemborosan biaya. 

Hasil produksi berlebih tidak dibuang tetapi 

disimpan. Dampaknya menambah biaya karena 

produk berlebih disimpan sehingga butuh perawatan 

lebih agar kualitas tidak menurun. 
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b. Over-Processing 

Proses kerja atau proses pengolahan berlebih. 

Contohnya adalah material dari bag filter dihisap 

kembali oleh bag filter. 

c. Waiting 

Waktu menunggu yang tidak memberikan nilai 

manfaat. Contohnya adalah menunggu alat yang 

sudah dipesan namun peasanan belum datang 

sehingga pekerjaan menjadi tertunda. 

d. Transporting 

Pemindahan barang/data yang berulang-ulang tanpa 

manfaat. Contohnya adalah mentransportasikan 

material yang seharusnya menggunakan satu alat 

namun digunakan lebih dari satu alat. 

e. Inventory 

Persediaan alat/barang yang berlebih yang 

memerlukan perawatan berlebih dan pemborosan 

biaya. Contohnya adalah gudang penyimpanan 

tabung gas acetylene berkapasitas 10 tabung, namun 

terdapat tabung yang melebihi kapasitas gudang, jadi 

memerlukan gudang baru untuk penyimpanannya. 

f. Motion 

Pergerakan karyawan atau peralatan yang 

sebenarnya tidak perlu. Contohnya adalah ketika 

bekerja membawa alat yang tidak sesuai maka akan 

terjadi pergerakan karyawan untuk kembali lagi 

mengambil alat yang sesuai. 

g. Rework 

Kesalahan kerja, cacat produksi, atau kerja ulang 

yang mengakibatkan kerja tambahan. Contohnya 

adalah hasil pengelasan casing discharge chute belt 



98 

 

 
 

conveyor yang bolong kurang baik sehingga tidak 

lama kemudian terjadi bolong lagi pada tempat yang 

sama yang memerlukan pekerjaan yang berulang. 

3. Housekeeping 

Housekeeping adalah kegiatan membersihkan dan 

memeperindah daerah tempat kerja. Kebersihan tempat kerja 

akan mendukung aktifitas kerja karena akan terasa nyaman. 

Suasana dan kondisi tempat kerja yang nyaman akan 

menghasilkan pekerjaan yang lebih baik. Housekeeping juga 

menjadi salah satu indikator penilaian pada setiap karyawan. 

4. Mengatasi Masalah (Troubleshooting) 

Proses produksi terganggu atau terhambat jika terjadi 

masalah. Masalah tersebut berasal dari segi mekanikal, 

instrumentasi atau proses. Contoh dari segi prosses adalah terjadi 

penyumbatan material pada discharge chute belt conveyor yang 

harus diselesaikan dari pihak patroller. Departemen produksi 

bertugas menangani masalah-masalah yang timbul dari segi 

proses. Jika terjadi masalah dari segi lain maka pihak produksi 

akan melaporkan hal tersebut supaya ditangani oleh departemen 

yang berwenang. 

5. Unsafe Elimination 

Di daerah tempat kerja ditemukan beberapa hal yang dapat 

mencelakakan orang yang bekerja. Perlu dilakukan identifikasi 

bahaya-bahaya untuk mengeliminasinya. Departemen produksi 

harus teliti dalam mengidentifikasi bahaya yang terdapat pada 

tempat kerja.  
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Lampiran 3 SWP Penerpalan Truk Pemuat Semen 
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Lampiran 4 Gambar Kerja Konstruksi Lifeline 
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Lampiran 5 Gambar Kerja Platform 
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Lampiran 6 Gambar Kerja Hand Rail 
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Lampiran 7 Gambar Kerja Tangga 
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Lampiran 8 Dokumentasi Lapangan 
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